
IF-

4
+

DII(TAT

:'ry
P€RPU1t:ri.1ai, tiliD p

ii0LEttSl ilDilii
aelc
il.f{u

{0,1tl 0'Fu.'titf 1N
rrtt:,:& Ilrr!l ci[J,t' zERFr.STlli&I

rafnGs

L

PETTiUITITUN PRAI{TIKUM
BIOKIMTA

I d

d !.!cf4I

-! 
j-:-l - I

t

r'r. l.1O :1q

-Jff-urt-
ft,r? ruM

.r,1-L9t,-L--z-
Dtrffi(

i'lo.0A.F IL t -9 .r1.L ft*t
T^J{EG I.L

a 0teI

Bfrg. }{&rulls u.

EP AL A,

Dr:, ll'liLDDrt !c. L
4.t

JURUSfiN PENDIDIKflN KIMIR

FAKULTAS PENDIDIKAH HATEHATII(A BAN ILHU PENGETAHUEil ALAH.
IKIP PABANG

lgBB

OETO

-_.tte-..' ' 
-

.t,Li::,uiT tlt.uili!'*

I

i!



Pad.dng, Juni 1988

Penu 1is,

--E*-'FIJF,ffi

,:iPNAf,ATA

Dengan selesainya diktat penuntun praktikue Biokimia iai
penulis mengucapkan syukur dan puji kehadirat Tuhan Yaag Maha

Kuasa.

Diktat penuntun praktikur Biokinia ini dinalsudkan untuk

nenun jang perkuliahaa Biokinia pada Jurusan Pendidikan Kinia

FPMIPA IKIP PadFng.

Diharapkan deagan adanya penuntun praktikun iai para

ua.basiswa akan nenperoleh ganbaran daa pen€fetahuan yang lebih
Iuas dari mata kuliah Biokinia ini.

Akhirnya penulis nenEfharapkan saran-saran dan kritikao-
kritikan yang dapat meqrerbaiki penuntun ini lebih lanjut dan

kegada sejawat yang telah menbantu dalar lerrgr.r judnya diktat
ini penulis ucapkan terima kasih.
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?ATA EBTIB PBTrIIEOH BIOfiIUIA

Baca d.an Perhatikanlah segala petunttk di balcah ini dengaa

seksama demi keselamatan dan kelancaran bekeria di dalan laboara-

torium.

1- ABSETSI DAN I}AFIAN EIDI8.

Jika seoranEl praktikan berhalsngan Beng ikuti pralt ikuu

karena sakit atau hal-hal lain yang penting, hendaklah mela-

porkan segera pada dosen,/asisten agat dapat- diatur pergeseran

barinya dengan hari lain. Praktikun ulangan atau susulan

secara tersendiri ditiadakan. Absensi tanpa bukti vane sah

(surat keteranglan dokter atau lainnya) akan nenyulitkan bagi

prakt ikan sendiri .

2- XEBmSTBAII DAN mlrPA? BETEBTA.

Setiap praktikan harus memakai snelias. Ilntuk tiap Prak-

tikan telah tsrsedia reia t',erten1,u vang akan digunakan terus

selama praktikum. Pindah terpat ke meia lain tidak dibolehkart

tanFa persetujuan d.osen,/as isten. Selama.bekeria meia tidak bo-

leh kotor atau basa dan penuh denElan baranEl-barar:d lain yang

tak berEluna. Lantai harus tetap diiaga dan kerinEl' Setelah

selesai praktikun boleh ueninElftalkan ruanglan sstelah nranEfan

laboratoriuu bersih kenbali.

Di dalan laboratorium harrrs neuakai sePatu, tidsk boleh

merokok dan makan makanan.

:{'
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1- IilYEil?ABIS ALaT.

Sebelun praktikum setiap mahasiswa akan neaerina alat-
alat yaard dieerlukan selama praktikun, baik untuk satu
pereobaan atau lebih. Jika perlu al<an ditarbah dengan alat-
alat lain.
Periksalah alat-alat tersebut terlebih dabulu sebelwa meaeuci-

nya. Kalau praktikun telah selesai alat dikembal ikan dalan ke-
adaan bersih. Jika ada yang pecah atau rusat d.alam pral<til<rru

Iaporkan segera pada asisten. Hal ini harap diperhatikan benar

sebab setiap kerusakan akan diganti oleh pralrtikan sendiri.

4- KEAHAXAIi DAI XESELAIiATATI.

Dosen,/asisten a]<an aeuberikan petunjuk dan penjelasan

tentang tindakan-tindakan yanE akan nenbahqyal<an, dan hendak-

lah praktikan menatuhi segala peraturan-peraturan yang diberi-
kan, diantaranya :

Bila ueaamskan atau nereaksikan suatu zat dalan tabung

reaksi, janganlah tabung itu diarahkan ke uuka teman atau

muka sendiri.

Jangan meacicipi suatu zaL kimia kecuali kalau ada

perintah. Dan kalau nencium zat berbau atau Eas,. janganlab

seeara I anE[sun6f , tetapi kipaskan dengan taDEfan ke mrka kita
J angart DenuanElkan air ke dalam asarn pekat, teLapi zal. atau

asaa itulah yanEl d ituanEfkan ke dalau air.
Sebelum nengambi I zat dalan botol, bacalah etiket atau nama

zat tersebut dua kali. 'Kekelimran dalan nenganbi 1 zat akaB
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berbahaya.

Prakt ikan harus disiplio pada peraturan dan petunjuk yandi

ada untuk bekerja di laboratorium.

E. PENIIilTIIN UN I,APONAN PBAK?IXUU.

Di dalan diktat penuntun praktikun terdapat tuE as-tuEas

pokok pralrtikum tanpa dijelaskan Leori yane panjanEl dan persa-

maan reaksi. OIeh sebab itu llelajarilah sebeluu prakt ikum dan

buatlah persiapan baik menEfenai prinsip teori, maupun persamnan

realsi dalam suatu buku pers iapan sebelum prakti(um berjalan.

Segala data hasil pengarnatan termasuk reaksi kirnia, tia-
bulnya Elas, adanya endapan, timbulnya panas, terjadinya Deru-

bahan waraa serta ha1 lainnya dan jar+aban pertrnyaan hendaklFh

dibuat dalam buku larroran. Serahkan buku tersebut kepada

asistea aElar diperiksa.
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I. KABBOEIDBAT

PERBEDAAN I{ONO. DI DAN POLI SAKHi.{RIDA.

Sehyavra-senyar+a nono sakharida, di sakharida dan poli sa-

kharida dapat d ibedakart denEfan beberapa reaksi kinia'

Di bawah ini diberikan beberapa reaksi peaEreaal yang daFat dibe-

d.akarr keti€a senyawa saktrarida tersebut.

Uatuk pereobaan ini di€unalan :

- D-ellukosa 5X (mono sakharida)

- Sakharosa 5X (di sakharida)

- Aniluu 55 (poli sakharida)

- ZaL X, vanef akan diselidiki apakah ternasuk nono sakharida

di sakharida atau Poli sdkharida'

1. Beaksi llolish.

ABbi I 4 buah tabund reaksi, ke dalan tabung 1 isikan 5 nI

senyavra monosikharida, tabung kedua 5 ml senvawa disa'kharida'

tabung keti€,a 5 nl senvarea Polisakbarida sedandkaa tabund 4

diisi denEran 5 aL zat x. .selaniutnya ke dalam masind-nasinEr

tabung tamabhkan 2 mI H2SO4, keuud i an ta'abahkan beberaPa tetes

reagen alfa nafthol LO%. vanE baru dibuat'

Bandingkan hasil yang di dapat, dan tentukan zat 1(' apakah

termasuk nonosakharida, disakharida dan polisa]<harida'
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2. Bealsi Yoditrl.

Arbil 4 buah tabung reaksi, tabung 1 isikan senya\{a msno-

sakharida tabrrnE 2 isikan senyawa disa-kharida dan tabung 3

isikan sP-nyava polisakhari.da sedangkan tabung 4 diisikan zat ](

Kemudian raas inEl-ras iag tabuag asamkarr denE:an HC1 lalu tambah-

kan 1 tetes Yodiun dalar KI.

Band ingkan hasi.l vang didaPat, dan tentukan zat I tadi ap*d

lsrma'5uk mono, di atau poli sakharida.

3. Beaksi Bermedist.

Ambil 4 buah tabung reaksi, ke dalan tabung 1 isikan 5 ml

senyay?a monosai<harida, tabung ke 2 isikan 5 nl senyawa

disakharida, tabunEl ke 3 isikan 5 u1 senvawa polisatharida dan

tabunlf ke 4 zaL X. Kem.rdi an ke dalam mas ing-nas ing tabung isi-

kan 2 uI rea4en Bennediet. Kocok dan Panaskan '

Bandingkanlah hasil vang di daFat dan tentukan zat X tadi

apakah teruasuk mono, di atau poli sakharida'

,1- Beaksi Feailhidrazin.

Anbil 4 buah tabung reaksi, ke dalam tabung reaksi ! ma-

sukan 5 m} senyawa monosakharid.a, tabung 2 masukan senyawa di-

sakharida, tabung 3 polisal<harida dan tabung 4 zat X' Keuudian

tanbahkan pada nasinEl-nasinEl tabung reaksi 5 ml fe-nil hidradia

panaskan selama 3 aenit, kemud i an diaginkan '

Bandingkanlah hasi.l vang terjadi dari ke empat tabung reaksi

tadi, tentukanlah apakah zaL X l*errlasuk uono, di atau poli sa-

kharida.
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5. Beaksi FehIiDg.

Anbi I 4 buah tabrrng reaksi, ke dalar l-'abung I isikan 5 ml

serryaya uonosakharida, tabun€ ke 2 isikaa 5 mI senyawa disa-

kharida, tabung ke 3 isikan 5 mI polisakharida dan tabung ke 4

isikan 5 ml za+- X. Kerudi an ke dalam nasing-nasing tabung

isikan 2 al rea4ert Fehlin€ B, kocok dan panaskan '

Bandingkarr Lrasil varrg di dapat dan tentukan zaL X tadi

termasuk senyawa mono, di atau polisa'kharida'

6. Beaks i Seliraaof.

Anbil 4 buah tabuag reaksi, ke dalam tabun€ reaksi 1

ke dalan tabung 2 masukanuasukan senyava nonosakharida,

s enyav?a disakharid.a dan ke dalan tabunE 3 nasukan s enyawa poli

sakharida, sedangkan tabung 4 masukan zaL X' Kenud ian pada

nasinEl-masind tabung reaks i tambahkan 2' 5 ml larrrtan seliwanof

yang baru dibuat, kenudian panaskan diatas water bath selana

20 rnenit. Amat i apa yang teriadi Pa'da ke eBPat tabunEf reaksi

dan tentukan aat E, ap** termasuk senya\{a Eono' di atau

po 1i s akharida.

?- Bealsi llYlader.

AEbi 1 4 buah tabung realsi, ke dalam taburyt 1 iaikan 5 nl

senyawa uoao selharid.a, tabung ke 2 isikan 5 ml seayana di sa-

kharida, tabung ke 3 isikan 5 n1 senvava polisakharida dan ta-

bunEl ke 4 isikan 5 rol zat X. Keutrdi an ke dalau uras ind-nasinEl

tatnrng tarbahkan 2 al rea4en Nylander' Kocok darr panaskan se-
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lana 5 nenit.

Bandindkan hasil yan(

termasuk senyav?a mono, di
di daFat dan tentukan zat X tadi
atau polisakharida.

Reagen H,1lander adalah reagen yang dibuat dari larutan 2 Elr,
bismuth sub nitrat dan 4 Elr. K-Na tartrat
dalan 100 ml KOH 10S.

8. Reaksi demdan asam pikrat.

Anbil 4 br:ah tabun€ reaksi dan isikan Basing-masingnya

denElan 5 m1 senya+ra loonosakharida, 5 al senya*a disakharida
dan 5 aI senyava polisatharida serta 5 ml zaL X. Keuudi an

uasingraasinya taabahkan 3 nl asam pikrat jenuh dan 1 nI
larutan Na2CO3 10X.

Panaskan dan bandirrgkan hasil yan1 di dapat.

9. Eidrolisa Sellulosa.

Sediki.t kertas sarinEl atau kapas masukan ke dalam erlen-
meyer dan tanbahkan 1O nl H2SO4 eekat aduk sa.r4rai. terjadi
bubrr kemud i an tuanElkan ke dalam erlenneyer yanEf berisi E0 mI

aquadest. Dinginkan selama l/2 jan. Dingj.nkan dan anbi 1 E nl
dari larutan tersebut dalar tabung reahsi, netralkan dehgan z

tetes NaOH 1H. Keuudian reaksikan dendan teagen Fehlind. Aduk

dan panaskan. Amat i apa yanE[ terjadi dan apa kesiqulan
s a.rrdara?.



1O. Peneritsae ad'n:ra Ligaia.

Anbil bernacan-naca.E kertas ( kertas saring, kertas

siI d11). Basahi daatlan ts2SO4 eekat. Anati apa vanel terj
Kert,,as yaDg EeBEJaEduR€f leiElaia akan berrrarna kuniaE!.

I

adi.
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II. PBO?EIII

A. SIFAT-SIFA? DAH BtsAISI BI,fl'U.

1^ Il-ii Biuret.

Rea6en

Prosedur

Perl",anyaart

2- Beaksi Xaato Prstein

Beaglen HNO3 rekat
NaSH 40U

Larutan protein

Prosedur 1

I

Larutan NaOH 2,5 N

Larutan CuSO4 O,01 M

Larut-an Protein

Tauabhkan 1 uI larutan NaOH 2,5 N ke dalan 3

ml larutan protein, koeok sanlrai rata,

Kerudian tanbahkan l arutan CUSO4 O, O1 H sarpai

terbentuk waraa unEfu atarr merah violet.

1. Sebutkan 2 macam zat selai.n protein yatte,

neraberikan uji Biuret positif ?.

2. llln*arra harus dihindarkan kelebihan larutan

CuS{)4 ?.

2

Kedalan 5 ul larutan protein, tanbahkan 2

nI HNO3 pekat, kenudi an dipanaskan 1 nenit

dan lalu dinglinkan dengan air mengialir.

Kernrrdian secara perlahan-lahan masukan ke

':,.:e

.i ,"1{

.}
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dalar tabunEl reaks i beberapa tgtes HaOB.

Pertanyaar: : 1

Seterusnya auat i apa yang terjadi ?.

Protein yang Eengagdung 6ugus apa yang

positif dengan reaks i Xanto proBein ?.

Kenapa harus didinginkan denEtan air ueaga-

1i r.

EEAISI IUI TEEE/IDAP ASAH AUIT{O.

i"- U-ii ldillon.

Rea€en Lan:tan protein

ReaEf en Millon Nasse

NaNO3 1S

Prosedur Aubil 5 ml larutan protein dan hedaler.nya di-
taubahkaa 1 nI I arutan l(illon Nasse. panaskan

daf.an air nendidih selama 10 nenit. ?anbahkan

Iagi 1 mI HaNO3 1S.

Anati perubahan yang terjadi.
Beagen Mi llo,n Nasse adalah larutan IlefSO4 lil
dalar H2SO4 6 N.

4- II-ii Eootin : Cole.

Eeagen Larutaa proteia

ReaElen Bopkin-Cole

H2SO4 nekat

2

Prosedur : ?aobahkan 3 nI larutan Eopkin-Cole ke dalam' B

1

I
j

J
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n} l arutan proteun. ?arbahkan sedikit-sedikit
kira-kira 5 ul Ii2SO4 nekat sehiaEfga terjadi
drra lapisan.

Perhatikan aF.a yang Ler iadi ?.

Beaclen Hopkin-Cole adalah larutan asam gli--

oksilat yang diperoleh denglan nereduks i asartr

oksalat dea4an Na- aralElama atau lotlan l{E.

Pertanyaan

f,- Reaks i Paulw.

Eeagen

Prosedur

1. Protein apakah yang tidak
positi.f terhadap test di atas

menberikan uii
? MenElapa ?.

Diazobenzen sulfonat (2 dt diazobenze-n sulfo-

nat dil.arutkan dalan 250 ml air).
Lan:tarr jenuh NqCOa

Larutan protein

Kedalam 5 mI protein ditanbahkan

diazobenzen sulfonat, kenudian

N2CO3.

Atrat i ap4y yang terjadi.

2

15 n1 larutan

dita.abahkan

Pertanyaan : 1 Sebutkan 2 :oaeam protein yanEl Benberikan

uji Pauly positif.
Setelah beraFa tenitkan teriadin:ra perrrbahan

i
I

I
!

.1

:

warna.
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g- Beaksi PcndedaDan.

Beagen

Prosedur

Larutan PbAsetat 5S

Lar'rrtan K4Fe( CN) 6 6X

Asan asetat Pekat

Larutan protein

I Kedalam 5 mI larutan protein, tanbahkan 5

m1 larutan Pb Asetat 5S dan amati ar.a varrg

terjadi ?.

Kedal arn 5 m1 larl:tan prslein, taabahkan be-

beraPa tetes as a.n asetat pekat dan beraPa

tetes l arutan K4Fe(CN)6 5%' Ferhatikan

apakah terbentuk eadapan, kemrrdi an coba pa-

naskarr, amat i apa Yaag teriadi ?'

Indikator carrruran Brom Cresol Greea (BC€)

dan indikator MM ( uethyl merah )

Asa.n Asetat 2 N

LantLan protein

Kedalar 5 rnl l arutan prcrtein ditanbahkan 2

tetes indikator BCG + MM' Kemudian

taobahkan tetes deni tetes asan asetat 2 [t'

sanpai l arutan neniadi hiiau'

Diarkan beberapa lana daa anati aPa yar{l

tarjadi ?.

z

?* ?itik Iso EIeHrik

Reagea

Prosedur

;:-+.-,!isr.-:lE i +- r::

aii..tl
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!- Itenatrrasi tlgg Koaarlasi Prstein'

B€agen Larutan protein

HCl 0, 1M

NaOH 0, 1 l,t

Buffer asaxo asetat 4, ?

Anbil 3 bualr tabung reaksi, ke dalam mas ioC-

mas ing tabuaE! nasukan 5 BI larutan Protein '

Kedalam tabunEf Pertana ditanbahkan 1 nI HC1

O, 1 M, da.m kedalar tabunEf kedua tambahkan 1 nl

NaOH 0, 1 M dan kedalam tabung 3 tarbahkan 1 nl

buffer asa.m asetat Pts 4,7 '

TeuPat ketiga tabunEl reaksi d6]ar air mendidih

selama 15 uenit dan dinginkan pada temPeratur

ka.aar.

Perhatikan Pa.da tabung Burna teriadi

denaturasi dan pada tabun€ nana pula teriadi

koaEirrlasi ?.

t. Terangkan raenElaPa Putih telur diguaakan se-

baElai anti dote pada keracuaan Pb ?'

2. Apa vaag saudara ketahu tentang titik iso

elektrik.
3. Protein apa yernE EeuElguurral pada pendidibaa

4, Hal-hal aFakah vang daFat menvebabkan ter-

dinYa denaturas i Protein ?'

Prosedur

Perbanyaan

--j-t

,ffi+;
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III. LIPID

Uutuk percobaan ini digunakan lemak saPi atau leuak kanbi

dan ninyalc kelapa atau ninvak kelapa sawit'

L.. Beda leoat hecani daa uisIgts aabati'

ABbi I 2 buah tabung reaksi, tabunE 1 isi dengan l€{Eak da[-

tabuad 2 dengan ninvak kemudi an aasin€-masing 'tabung tambahkai

10 nI ehloroform kenudi an pada mas iug-masinEl tabunB tanbahhad-

+ 10 tetes rea5.en Hulb kedalan tabund rekasi varlg berist.,'

masing-masing l arutan lemak dan minvak tadi' Kocok kuat-kuat;

dan bandingkaa hasilnya. Jelaskan terjadinya perbedaan iai'

Z.- Daza larut.

Kocok leuak denEfan 1O ral alkoh oL' detrg'an 10 eter' 10 El

cbloroforn, 10 uI aseton dan 10 ul air' Band ingkan hasilaya

d.anbuaturutanyangEeBpunyaikelarutanyanglebihbesar.

Lakukaa hal yard sama terhadap minvak'

apa kesimpulan yang sarldara peroleh ?'

Bandingkan hasi lnYa daa '

!- Ter iadinYa euulsi.

Arbil tabung reaksi dan nasukan 5 m} B2O dan 5

Na2CO3 0,5% dan 5 leLes minvak' Kocok dan catat saktu

ter jadinya emuls i . UlanEi iwa hal vangt sama terhadap

yang telah dieairkan terlebih dahulu dan terhadap ninyak

tetEq

ea4p{-

lsr;rl--

tengik.

.t( -": t.'- .'\
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Apakah ada Perbedaarr waktu untuk teriadinya omrrlsi' k"9

bisa demikian ?'

.:u

{

:L HgfAeuISE bilepdaD astn'

Bitangan asam atau andka asan adalah andka. yaff

rnenuo jukan jumlah ugran KOH yang dibutubkan untuk nenetralLaa

asam lenak 6s6ss vanC terdapat dalar I gr' lenak atau PilYak ' .,;

Rea€en alkohol atau eter

KOll o, 1 N

PtrenolPhtalein

oinYak kelaPa

Prosedur

Angka asam dapat dihitunE dengan rermrrs sbb' :

nl KOH Pentiter x N KOII x Bl't KOII

AaEka asan = Berat sa4leI

- 10 gr ninYak dan l arutkao

atau eter ( atau carEturan kt:'
Tinbang kira-kira 5

dalam 25 rnl aLkobol

duanya)

Tarbahkan 4 tetes pheaolphtalein dan titer dem€an'

Catat penakaian KOB uatuk titrasi'

i

-_-a.,i. ;.*
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rv. Asai mielD

Hugtaa €l*rat.

Anbil t 5 Cr ragi roli, taspalkan dalan erlennevor'

1OO nl eter kefiLdian kocok deagan kuat selana + 1 iaE'

Lao beberapa lana, kenrrdtan kedaltrnttya tanbabkan 1O ul ctet,.

lalu d ikocok d€ngan kuat. Diaokan dan bu'nd lapisan

tuEgu sa.Erai terbentuk lapisan vanE kerub Pada 'bagiaa

Arbil lapisaa bawatr ini dan lalorkbn Pereobarn sbb' :

l* lanjula !d@a Ribca.

kan

LaLukaa reals i d€mrtan reallea Febl indl dan Benaedict

yand dikeriakan terdahulu.

a- Idtr.n iutm def lhosohat.

Anbil 2 ral asaro aukled tadi kearrdian tanbahkan 1 ul BNO3
1:

panaskan dalan air nendidib. Kemrdi an tanbahkan

uolibdat 5t. Anati aPa vang teriadi dan alla kesiuulan

i^ tlnnjula adma ladhisc.

Aobil 2 aL lanrtan asan auklead diatas, asaul(an

beberalla tetes asan asetat 58. Panaskan ' KcEdI an t

o1 larutan CuSO4 lOX dan 1 aI NaBOg jemuh'

Aoati apo vM tet icdi dd apa kasiwulan saredara ?'
.j
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B. YIfAD'ITI

l,- Yitanin A.

Aabi 1 1 nl larutan ninvak iftrt 2OS dalan cbloroforn dan

tarnbahkarr 1O ml larutan SbC13 ienuh rlan chloroform'

Amati hasil YaoE terjadi'

Ulangi kerja diatas dengan fiert*Earfii minval ikan den6an

minyak sar+it atau minyak eorerrl ' Anati hasil vancl terjadi'

Apa kes iuPulan saudara ?'

A,' Yitarin C.

A.rnbill tablet vitanin C dan l arutkan dalam 10 ml air'

SarinE dan anbi 1 filtratnYa'

a. Cek pH dari fiitl+rat deagan kertas pB'

saudara ?.

Anbil 1 m} filtrat dan teuratkan dalam tabung reaksi'

keniud.iantanbahkanla.Ltea eaFehlinel'kocokdaaPa-

aaskan, arati apa yanlf teriadi dart apa kesirpularr

s audara ?.

apa kes impularl

b

a PElEtl,rcE INEIBI?OE @ADAF ATTIVIfAS GNZIU'

Inhibisi tidak icefilal1ct;r.rtl pada enzim vanE ada'

bergatung Pada PerbandinElan netabolite dan iohibitor'

Uutuk neaEetahui penflaruh inhibitor terhadap alitivitas

dapat d.i lalnrkan de'lE|aB cara sbb' :

tetapi

eazlfi

\-i1 -.
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Beaget

Prosedur

a. netilern blue O;01*

b. buffer PhosPhat O'1 li Pts ?,4

c. natrium suceinat 0, 1 l{

d. natriun Llonat 0, 1 M

e. H2O

f. honogenat hati.

Sediakan 4 tnrah tabung reaksi,

penger iaan sebagai berikut :

kennrdiart

Tabund 1 is ikarr 1 nI reaElen a, 2 ml

o, 2 BI rea€len E dan 2 o1

diisikan).

reaEJea b, 2 nl readaD.

r.ea*ert f lrea6ea f ti

?abung 2 : isikan 1 ul reaEfen a, 2 nl reagen b, ? n1 reager G'

0,2 uI reafleo d, 2,8 realfen e dan 2 nI

Taburrg 3 : isikan L ml rea4en a, 2 nI reaflen b, 2

0,4 nI r.ea,.eo d, 0,6 EI reagea e d*t 2

Tabung 4 : isikan 1 ul reagen a, ?lml reagea b, 2 ul readcu tlr"

0,4 n1 tea4en d, 0,6 B1 realJeo e dan 2 nI realfan

?ulis dan anati perubalraa vrarua yuFg terjadi Pada setiaP

buag, senYaua Bana Yand b

Apa kes ironrlan saudara ?.

ertindak sebagai kompetatif inhtbi

reagetr f,
lnl reairca

EI reaE!8q

:'i:-'+j
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aE,dl

J1
TIi

f- P*riEag dSIS dlutosa.

Ambil 2 nI urine dan te'reratkan dalao tah'rng reatsi'

tanbahkaa 1 El reagaa Fehlio€ A dan 1 n1 reagen Fdili

aaskan dalam gelas piala ytng borisi air' Anati

terjadi ?.

Adaqya gluk(Dsa ditardai dengan terbentuhva endaDdD'

bata. Lakukaa iu€a hal varu! sana untul test Bennediet' '

2* &ry1 cnzil lrreaac.

Aob 1 2 brnah tabuql rcaks 1 v,nl, pertana di 1s 1 2 D7 uriiro
1

utiue, tarbahkaa 6 tct68 ECI Z N'

kedua 2 n1 air. ?arnbahkan dalarn tiaB tabung I letes idi{

phenol red dan 5 tetes N"ZC)a 5*' Amati geanbahan valaa'

terjadi.
Kemrdiarr tarbahlan beberapa t€tas asaD asel'ar' O'2 E

var:oa berubah nemiadi kuniag ' Panaskan Ledua tatnrad

dan araati apa YaE[t terjadi'

3- Alsl hesi.

Kedalm 5 n1

tanbahlan 2 u} lanrtan IIB4CNS 5i atau lanrtan K4Fe(6Ig

_-i
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A,Ebif 10 m1 uriaa, ta$bahkga 2 tetes asat asst*

paraskan sarpai aendidih '

Z meoirL dan saring.

Tanbahksr ka:bcn tikbif, ko+.tfi:

Badi larutan memiadi 4 badian' BaEian pertaua

asam asetat 2 N dan 5 tetes ehrilin' Ialu ?-mt ehlorof

dan lihat perubahan war?ra yanEf teriadi'
';

Jika
Jika

Jika

Jika

ada

ada

ada

ada

umtosa akan terbentuk rarna serah

glukosa akan terbentuk naraa hiiau

frulrtosa akan terbentuk warna tst'Inill'I

asau dlukoroaat akan terbentuk warna

rsiLf{,u?I

ktE irrd
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